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ABSTRAK

Latar belakang: Organisasi Buruh Internasional (ILO) melaporkan sekitar 2,3 juta kecelakaan
kerja setiap tahun dengan lebih dari 6000 kematian setiap hari. Ada sekitar 340 juta kecelakaan
kerja dan 160 juta korban penyakit  di  seluruh dunia.  Tujuan: Mengetahui penerapan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di PT. Bukit Angkasa Makmur (BAM)
Kabupaten  Bengkulu  Tengah  tahun  2024.  Metode:  Penelitian  deskriptif  kuantitatif,
mengumpulkan dan menganalisis  data  dalam bentuk angka.  Hasil:  Penerapan SMK3 di PT.
Bukit Angkasa Makmur (BAM) menunjukkan: Tingkat Awal Kategori memuaskan dengan nilai
99,46% dan ketidaksesuaian 0,54%. Tingkat Transisi : Peningkatan dengan nilai 99,72% dan
ketidaksesuaian  0,28%.  Tingkat  Lanjutan:  Nilai  99,39%  dan  ketidaksesuaian  0,61%.
Kesesuaian  ini  memenuhi  standar  PP  No.  50  Tahun  2012.  Saran:  Perlu  menekankan
keselamatan secara mandiri dan pengendalian terhadap pekerja PT. Bukit Angkasa Makmur.

Kata Kunci: Sistem Manajemen, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

ABSTRACT

Background :  The International  Labor Organization  (ILO) reports  around 2.3 million  work
accidents each year with more than 6000 deaths every day. There are around 340 million work
accidents  and  160  million  victims  of  disease  worldwide.  Objective:  To  determine  the
implementation of the occupational safety and health management system (SMK3) at PT. Bukit
Angkasa Makmur (BAM) Bengkulu Tengah Regency in 2024. Method: Quantitative descriptive
research, collecting and analyzing data in the form of numbers. Results: The implementation of
SMK3 at PT. Bukit Angkasa Makmur (BAM) shows: Initial Level Satisfactory category with a
value of 99.46% and a non-conformity of 0.54%. Transition Level: Improvement with a value
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of 99.72% and a non-conformity of  0.28%. Advanced Level:  Value of  99.39% and a non-
conformity of 0.61%. This conformity meets the standards of PP No. 50 of 2012. Suggestion:
Need to emphasize independent safety and control over PT. Bukit Angkasa Makmur workers. 

Keywords: Occupational Health and Safety Management System (SMK3)

PENDAHULUAN

Kesehatan  dan  keselamatan  kerja  (K3)
merupakan  aspek  penting  yang  perlu
diperhatikan  dalam  industri,  mengingat
tingginya  angka  kecelakaan  dan  penyakit
akibat  kerja  di  seluruh  dunia.  Berdasarkan
data International Labour Organization (ILO),
setiap tahun sekitar 2,3 juta orang mengalami
kecelakaan atau penyakit akibat kerja, dengan
lebih  dari  6000 kematian  setiap  harinya.  Di
Indonesia,  sektor  industri,  termasuk  industri
karet,  memainkan  peran  penting  dalam
perekonomian dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat.  Namun,  peningkatan  jumlah
industri dan tenaga kerja juga meningkatkan
risiko  kecelakaan  kerja.  PT.  Bukit  Angkasa
Makmur  (BAM),  yang  bergerak  di  bidang
pengolahan  karet,  menghadapi  tantangan
serupa  dengan  meningkatnya  angka
kecelakaan  kerja  dalam  beberapa  tahun
terakhir.  Meskipun  telah  memiliki  sistem
manajemen  K3,  implementasinya  belum
maksimal.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis  implementasi  Sistem
Manajemen  Keselamatan  dan  Kesehatan
Kerja  (SMK3)  di  PT.  BAM  Kabupaten
Bengkulu  Tengah,  guna  mengidentifikasi
tingkat  ketercapaian  serta  faktor-faktor  yang
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan SMK3
di perusahaan tersebut. 

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif  kuantitatif  yang  bertujuan
memberikan deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan  skor  kualitas  ke  dalam  angka-angka
kuantitatif  dalam  pengumpulan  dan  analisis
data (Purwanto, 2008). Populasi dan Sampel
Populasi  Seluruh  pekerja  pabrik  karet  PT.
Bukit  Angkasa  Makmur  (BAM),  sebanyak
312 orang. Sampel 3 orang yang terdiri dari

ahli  K3,  auditor  internal  sistem manajemen
keselamatan  dan  kesehatan  kerja  (SMK3)
atau Manajemen Representative, dan manajer
lapangan.  Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan purposive sampling (Sugiyono,
2017).     Penelitian  ini  akan  dilaksanakan
pada  Mei  hingga  Juni  2024  di  PT.  Bukit
Angkasa  Makmur  (BAM),  Kabupaten
Bengkulu Tengah. Jenis Data dari  penelitian
ini  terdiri  dari  dua  yaitu  Data  Primer  yang
Diperoleh  dari  wawancara  langsung  dengan
responden dan Data Sekunder Diperoleh dari
dokumen  PT.  Bukit  Angkasa  Makmur  yang
meliputi  data  jumlah  karyawan,  data
kecelakaan kerja, dan data lain yang relevan.
Instrumen  Penelitian  :  1.  Wawancara
langsung dengan narasumber terkait. 2. Daftar
pedoman wawancara berdasarkan PP No. 50
Tahun 2012 tentang SMK3. 3.  Kamera atau
handphone  untuk  dokumentasi.  4.  Alat  tulis
untuk mencatat hasil temuan. Adapun Teknik
Pengolahan,  Analisis,  dan  Penyajian  Data
Menggunakan  skala  Likert  Guttman  dengan
dua  alternatif  jawaban  (sesuai  dan  tidak
sesuai).  Kemudian  di  analisis  dan  disajikan
dalam  bentuk  deskripsi,  diagram  pie  dan
tabel.

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat

Analisis  ini  digunakaan  untuk
mendapatkan  distribusi  frekuensi  penerapan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja  (SMK3)  di  pabrik  karet  PT.  Bukit
Angkasa  Makmur  (BAM)  Kabupaten
Bengkulu Tengah.

Tabel  1.  Distribusi  Frekuensi  Penerapan
Sistem  Manajemen  Keselamatan  Dan
Kesehatan Kerja (SMK3) Di Pabrik Karet
PT.  Bukit  Angkasa  Makmur  (BAM)
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Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun 2024

Kategori
penerapa
n SMK3

Jumlah
responde

n

Tingkat
pencapaian
penerapan

SMK3

Frekuen
si 

Persentas
e 

Tingkat
awal

3
Cukup 0 0%
Baik 0 0%

Memuaskan 3 91,62%

Tingkat
transisi

3
Cukup 0 0%

Baik 0 0%
Memuaskan 3 95,35%

Tingkat
lanjutan

3
Cukup 0 0%
Baik 0 0%

Memuaskan 3 95,97 %

Tabel  1  diketahui  bahwa  penerapan
SMK3 di PT. Bukit Angkasa Makmur (BAM)
Kabupaten  Bengkulu  Tengah  Tingkat  awal
mendapatkan  kategori  Memuaskan  dengan
persentase penilaian 91,62%, Tingkat transisi
mendapatkan  kategori  Memuaskan  dengan
persentase  penilaian  95,35%,  dan  Tingkat
lanjutan  mendapatkan  kategori  Memuaskan
dengan persentase penilaian 95,97%.

PEMBAHASAN 

Analisis pelaksanaan SMK3 di PT. Bukit
Angkasa  Makmur  (BAM)  Kabupaten
Bengkulu  Tengah  dapat  diketahui  seberapa
besar tingkat  kategori  penerapan SMK3 nya
yang sesuai dengan PP NO 50 TAHUN 2012.
Analisa  data  di  perolah  dari  wawancara
kepada 3 responden yang berpedoman dengan
kuesioner, hasil analisa data sebagai berikut :

1. Kategori Tingkat Awal

a) Responden 1
Total sesuai: 59 kriteria 
Total tidak sesuai: 5 kriteria 
Tingkat pencapaian: 59/64 � 100% = 92,12
% 
Ketidak sesuaian: 5/64 � 100% = 7,88% 
Kategori penerapan: Memuaskan

b) Responden 2
Total sesuai: 58 kriteria 
Total tidak sesuai: 6 kriteria 
Tingkat  pencapaian:  58/64  �  100%  =

90,62% 
Ketidak sesuaian: 8/64 � 100% =  9,38% 
Kategori penerapan: Memuaskan

c) Responden 3
Total sesuai: 59 kriteria 
Total tidak sesuai: 5 kriteria 
Tingkat  pencapaian:  59/64  �  100%  =
92,12% 
Ketidak sesuaian: 0/64 � 100% =  7,88% 
Kategori penerapan: Memuaskan
Total kesesuaian
(92,12 + 90,62+ 92,12) / 3
100  = 91,62 %     
Total ketidak sesuaian = 8,38 %
Kategori penerapan: Memuaskan

 
Gambar 1. Diagram hasil analisa kriteria

penilaian tingkat awal.

Berdasarkan  wawancara  dan  pengisian
kuesioner dari 3 responden penilaian tingkat
awal, dari 64 kriteria penerapan SMK3 yang
tercantum dalam PP Nomor 50 tahun 2012,
didapatkan  hasil  persentase  yang  sesuai
sebesar  91,62  % dan  nilai  ketidak  sesuaian
sebesar  8,38%.  Dari  analisa  data  ini  maka
tingkat  penerapan  SMK3  pada  PT.  Bukit
Angkasa  Makmur  (BAM)  ini  termasuk
kategori memuaskan.

2. Tingkat transisi

a) Responden 1
Total sesuai : 117 kriteria 
Total tidak sesuai : 5 kriteria 
Tingkat  pencapaian:  117/122  �  100%  =
95,90% 
Tidak sesuai : 5/122 � 100% = 4,10%
Kategori penerapan: Memuaskan

b) Responden 2
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Total sesuai : 115 kriteria 
Total tidak sesuai : 7 kriteria 
Tingkat pencapaian: Responden 3
Total sesuai : 117 kriteria 
Total tidak sesuai : 5 
kriteria Tingkat pencapaian: 117/122 � 100%
= 95,90% 
Tidak sesuai : 5/122 � 100% = 4,10%
Kategori penerapan: Memuaskan
Total kesesuaian = (95,90+ 94,26 + 95,90) /  3
x 100%  = 95,35 %     
Total ketidak sesuaian 4,65%

Gambar 2. Diagram hasil analisa kriteria
penilaian tingkat transisi.

Berdasarkan  observasi,  wawancara  dan
pengisian  kuesioner  dari  3  responden
penilaian  tingkat  transisi,  dari  122  kriteria
penerapan SMK3 yang tercantum dalam PP
Nomor  50  tahun  2012,  didapatkan  hasil
persentase  yang  sesuai  sebesar  95,35% dan
nilai  ketidak  sesuaian  sebesar  4,65%.  Dari
analisa  data  ini  maka  tingkat  penerapan
SMK3  pada  PT.  Bukit  Angkasa  Makmur
(BAM) ini termasuk kategori memuaskan.

3. Tingkat lanjutan
 
a) Responden 1
Total sesuai: 161 kriteria 
Total  tidak  sesuai:  5  kriteria  Tingkat
pencapaian: 161/166 � 100% = 96,98% 
Tidak sesuai: 5/166 � 100% = 3,02% 
Kategori penerapan: Memuaskan

b) Responden 2
Total sesuai: 156 kriteria 
Total tidak sesuai: 10 kriteria 

Tingkat  pencapaian:  156/166  �  100%  =
93,97% 
Tidak sesuai: 10/166 � 100% = 6,03% 
Kategori penerapan: Memuaskan

c) Responden 3 
Total sesuai: 161 kriteria 
Total tidak sesuai: 5 kriteria 
Tingkat  pencapaian:  161/166  �  100%  =
96,98% 
Tidak sesuai: 5/166 � 100% = 3,02% 
Kategori penerapan: Memuaskan
Total kesesuaian
(96,98 + 93,97 + 96,98) / 3
100  = 95,97 %
Total ketidak sesuaian = 4,03%

Gambar 3. Diagram hasil analisa kriteria
penilaian tingkat lanjutan.

Berdasarkan  observasi,  wawancara  dan
pengisian  kuesioner  dari  3  responden
penilaian  tingkat  lanjutan,  dari  166  kriteria
penerapan SMK3 yang tercantum dalam PP
Nomor  50  tahun  2012,  didapatkan  hasil
persentase  yang  sesuai  sebesar  95,97% dan
nilai  ketidak  sesuaian  sebesar  4,03%.  Dari
analisa  data  ini  maka  tingkat  penerapan
SMK3  pada  PT.  Bukit  Angkasa  Makmur
(BAM) ini termasuk kategori memuaskan.

Dari  hasil  wawancara  dengan
narasumber  yang  terdiri  dari  kepala
Manajemen  Representative  (MR)  sekaligus
quality engineer, ahli K3 umum dan manajer
lapangan  didapat  gambaran  mengenai
penerapan  SMK3  di  PT  BAM.  PT  BAM
berusaha  mematuhi  peraturan  terkait  K3  di
Indonesia,  dengan  menerapkan  sistem
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manajemen K3 di perusahaan sesuai dengan
Peraturan  Pemerintah  No.  50  tahun  2012
tentang  Penerapan  Sistem  Manajemen
Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja.  Sesuai
dengan  PP  tersebut,  perusahaan  telah
menerapkan nilai-nilai  K3, di  antaranya;  (1)
menetapkan kebijakan K3 dan dan menjamin
komitmen  manajemen  perusahaan  terhadap
penerapan SMK3; (2) menerapkan kebijakan
K3  di  perusahaan  secara  efektif  dengan
memberlakukan  sistem  reward  dan
punishment  dalam  pelaksanaannya;  (3)
mengukur,  memantau  dan  mengevaluasi
kinerja  SMK3  serta  melakukan  tindakan
perbaikan  dan  pencegahan;  (4)  meninjau
secara teratur dan meningkatkan pelaksanaan
SMK3  secara  berkesinambungan  dengan
tujuan  meningkatkan  kinerja  K3  yang  nihil
kecelakaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  analisis  terhadap
pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan
dan  Kesehatan  Kerja  (SMK3)  di  PT.  Bukit
Angkasa  Makmur  (BAM),  Kabupaten
Bengkulu  Tengah,  secara  keseluruhan
penerapannya  termasuk  dalam  kategori
"memuaskan". Analisis dilakukan melalui tiga
tingkat:  1.  Tingkat  Awal  Persentase
kesesuaian  91,62%  dan  ketidaksesuaian
8,28%, memenuhi standar PP No. 50 Tahun
2012.  2  Tingkat  Transisi  Persentase
kesesuaian  95,35%  dan  ketidaksesuaian
4,65%, menunjukkan peningkatan dari tingkat
awal.  3  Tingkat  Lanjutan  Persentase
kesesuaian  95,97%  dan  ketidaksesuaian
4,03%, meskipun sedikit menurun dari tingkat
transisi, masih dalam kategori "memuaskan".

SARAN 

1. Bagi Perusahaan
Diharapkan  leibih  menekankan

pentingnya  keselamatan  secara  mandiri
dan pengendalian yang perlu diperhatikan
terhadap  pekerja  PT.  Bukit  Angkasa
Makmur.

2. Bagi Institusi Pendidikan 
Penelitian  ini  diharapkan  dapat

menjadi  referensi  ilmiah  untuk
pengembangan  penelitian  tentang
keselamatan dan kesehatan kerja.

3. Bagi Peneliti
Bagi  penelitian  lain  diharapkan

menjadi  bahan  pertimbangan  yang  akan
melakukan  penelitian  lebih  lanjut  dan
sebaiknya  dapat  melakukan  penelitian
dengan  judul  lain  dikarenakan
implementasi  sistem  manajemen
keselamatan  dan  kesehatan  kerja  di  PT.
Bukit Angkasa Makmur (BAM) Kabupaten
Bengkulu Tengah  sudah  tercapai  dengan
memuaskan.
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